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ABSTRAK 

KEPENTINGAN NASIONAL AMERIKA SERIKAT DALAM 
 PERANG TIGRAY DI ETHIOPIA TAHUN 2020-2022 

Oleh 

PUTRI AMELIA ZAHRA A 
 
 
 

 Ketegangan Tigray People's Liberation Font (TPLF) dan Pemerintah 
Federal Ethiopia memuncak di tahun 2020-2022, yang dikenal sebagai Perang 
Tigray mengakibatkan krisis kemanusiaan dan menghancurkan infrastruktur 
Ethiopia. Terdapat keterlibatan Amerika Serikat (AS) untuk mengatasi dampak 
konflik, menunjukkan adanya motivasi politik yang mendasari keterlibatan AS. 
Tujuan penelitian mendeskripsikan yang mendorong keterlibatan AS dalam 
Perang Tigray dan menganalisis kepentingan nasional AS dalam Perang Tigray 
di Ethiopia tahun 2020-2022. 

Menggunakan teori realisme Kenneth Waltz, dengan tiga indikator berupa 
kepentingan keamanan militer, kepentingan ekonomi meliputi sumber daya alam 
dan akses pasar internasional, serta kepentingan stabilitas melalui distribusi 
kekuasaan. Menggunakan metode kualitatif deksriptif, fokus pada kepentingan 
nasional AS dalam Perang Tigray di Ethiopia tahun 2020-2022. Teknik 
pengumpulan data meliputi studi pustaka dan studi dokumen, dengan sumber data 
primer dari dokumen resmi pemerintah, serta sumber data sekunder dari artikel 
jurnal dan berita internasional, sementara analisis data dilakukan melalui analisis 
dokumen tematik dan analisis framing media. 

Hasil penelitian menunjukkan keterlibatan AS melalui jalur diplomatik, 
seperti bantuan kemanusiaan dan mendukung penyelesaian damai. Mencapai 
kepentingan nasional meliputi, keamanan bilateral melawan terorisme di 
kawasan Tanduk Afrika, pembangunan ekonomi melalui sumber daya alam dan 
akses pasar internasional African Growth Opportunity Act (AGOA), serta 
stabilitas regional melalui distribusi kekuasaan oleh Intergovernmental Authority 
on Development (IGAD), kepentingan nasional AS dalam Perang Tigray 
didominasi untuk mencapai pembangunan ekonomi melalui sumber daya alam 
dan akses pasar internasional. 

 
Kata kunci: AS, Ekonomi, Ethiopia, Keamanan, Kepentingan Nasional, Perang  

       Tigray, Stabilitas 
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ABTRACT 

UNITED STATES NATIONAL INTERESTS IN THE  
TIGRAY WAR IN ETHIOPIA 2020-2022 

By 

PUTRI AMELIA ZAHRA A 

 

 

 

 Tensions between Tigray People's Liberation Front (TPLF) and Ethiopian 
Federal Government peaked during Tigray War from 2020 to 2022, leading to a 
humanitarian crisis and significant destruction of Ethiopia's infrastructure. The 
involvement of United States (US) in addressing the conflict's impact highlights 
political motivations behind its actions. This study aims to describe the factors 
driving US involvement in Tigray War and to analyze its national interests during 
this period. Utilizing Kenneth Waltz's realism theory, focuses on three indicators: 
military security interests, economic interests including access to natural resources 
and international markets and stability interests related to power distribution. 
Employing a qualitative descriptive method, the study examines US national 
interests in Tigray War from 2020 to 2022. Data collection techniques include 
literature reviews and document studies, with primary sources from official 
government documents and secondary sources from journal articles and 
international news. Data analysis is conducted through thematic document analysis 
and media framing analysis. The findings showed that US involvement occurred 
through diplomatic channels, such as humanitarian assistance and support for 
peaceful resolutions. The pursuit of national interests includes bilateral security 
against terrorism in Horn of Africa, economic development through natural 
resources and access to international markets via African Growth and Opportunity 
Act (AGOA), and regional stability facilitated by Intergovernmental Authority on 
Development (IGAD). Ultimately, US national interests in Tigray War are 
primarily focused on achieving economic development through resource access and 
market integration. 
 
Keywords: Economy, Ethiopia, National Interest, Security, Stability, Tigray 
       War, US 
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MOTTO  

 
 
 
 

“Sesungguhnya Aku dekat” 

-Al-Baqarah ayat 186- 

 

“No matter what happens, or how bad it seems today, life does go on, and it 

will be better tomorrow” 

-Maya Angelou- 

 

“Every struggle in your life has shape you into the person you are today. Be 

thankful for the hard times, they can only you make stronger” 

-Keanu Reeves- 
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I.  PENDAHULUAN 

 
 
 
 

 Skripsi ini mengkaji keterlibatan Amerika Serrikat (AS) di Perang Tigray 

dan menganalisis kepentingan nasional AS dalam Perang Tigray di Ethiopia tahun 

2020-2022. Penelitian ini, penting untuk diteliti atas kebaruan yang ditemukan oleh 

penulis, karena terdapat kebutuhan untuk memahami lebih mendalam mengenai 

motivasi politik AS berupa, kepentingan nasional yang ingin dicapai AS dalam 

Perang Tigray. Oleh karena itu, pada bab pendahuluan penulis memaparkan latar 

belakang, yang melatarbelakangi penelitian, merumuskan permasalahan yang 

diteliti, dan menentukan tujuan penelitian serta menjabarkan manfaat dari 

penelitian. Penulis menggunakan teori realisme untuk menganalisis kepentingan 

nasional, juga menguraikan metode penelitian sebagai tahapan untuk, menggali 

lebih dalam mengenai kepentingan nasional yang dituju AS dalam Perang Tigray. 

Oleh karena itu, pendahuluan mempunyai tujuan untuk memberikan pengantaran 

yang lebih komprehensif mengenai penelitian, dan memperjelas relevansi, serta 

urgensi penelitian dalam kajian hubungan internasional. 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 
Perang Tigray yang berlangsung pada tahun 2020-2022, merupakan 

konflik bersenjata, antara pemerintah federal Ethiopia dan Tigray People’s 

Liberation Font (TPLF) setelah, ketegangan dan permusuhan atas pemerintahan 

Perdana Menteri Abiy Ahmed sejak dilantik di tahun 2018. Ketegangan bermula, 

ketika Perdana Menteri Abiy Ahmed mulai mereformasi politik Ethiopia, yang 

mendapat penolakan dari TPLF dengan menekankan dominasinya di pemerintah 

federal Ethiopia (Mackintosh, 2021). Namun, dibalik penolakan TPLF atas 

reformasi politik yang dilakukan Perdana Menteri Abiy Ahmed, terdapat sejarah 
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awal TPLF dapat terbentuk dan menolak reformasi yang dilakukan Perdana 

Menteri Abiy Ahmed. 

TPLF dibentuk pada tahun 1975, atas gabungan militer masyarakat Tigray 

sebagai bentuk perlawanan atas Rezim Derg, di tahun 1974-199. Dipimpin oleh  

Jendral Mangistu Haile Mariam, yang menerapkan kebijakan sosialisme yang 

keras dalam pemerintahannya, disertai dengan penindasan brutal dan pelanggaran 

hak asasi manusia kepada oposisi politik, serta krisis ekonomi yang menyebabkan 

wabah kelaparan. Oleh karena itu, munculnya banyak ketidakpuasan dari 

kelompok etnis dan politik terhadap Rezim Derg (Abbink, 2006).  

Selanjutnya, di tahun 1989 para kelompok etnis menggabungkan diri 

menjadi satu koalisi utama di bawah Ethiopian People’s Revolutionary 

Democratic Font (EPRDF), yang terdiri dari 4 (empat) etnis yaitu Tigray People’s 

Liberation Font (TPLF), Oromo People's Democratic Organization (OPDO), 

Amhara National Democratic Movement (ANDM), dan Southern Ethiopian 

People's Democratic Movement (SEPDM) untuk melawan Rezim Derg. Hingga 

akhirnya pada tanggal 21 Mei 1991, Jendral Mangistu Haile Mariam 

menggundurkan diri atas banyaknya gerakan pemberontak, di berbagai wilayah 

Ethiopia yang tidak bisa diatasi akibat kekurangan bantuan militer dan dukungan 

dari Uni Soviet, yang menjadi akhir dari pemerintahan Rezim Derg (Lyons, 1996).  

Hingga di tahun 1995, EPRDF menggelar pemilihan multi partai untuk 

merubah tantanan politik pasca runtuhnya Rezim Derg, dengan terplilihnya Meles 

Zenawi sebagai perdana menteri pada pemilihan umum. Secara perlahan setelah 

Perdana Menteri Meles Zenawi dilantik, jabatan penting pemerintah federal 

Ethiopia mulai diisi oleh orang-orang TPLF, menjadi awal TPLF mendominasi 

kekuasaan pemerintah federal Ethiopia, selama 2 (dua) dekade lamanya (Arriola 

and Lyons, 2016). 

Hingga di tahun 2015-2017, kemarahan rakyat Ethiopia dipicu oleh rasa 

frustasi akan pengabaian hak-hak sipil dan politik, oleh pemerintah serta keluhan 

dari 2 (dua) kelompok etnis terbesar yaitu Oromo dan Amhara, yang telah lama 

disingkirkan dari kekuasaan koalisi yang didominasi TPLF. Kebijakan atas sistem 

kepemilikian tanah yang dilimpahkan pada negara menimbulkan penolakan, 

karena menggusur para petani Oromo dan pemindahan penduduk secara paksa 
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untuk membuat ruang bagi proyek pertanian komersil (Tura, 2018). Menimbulkan 

protes besar etnis Oromo dan Amhara akan tuntutan hak-hak etnis yang lebih 

besar, salah satunya pada penyelesaian sangketa batas wilayah dan reformasi 

politik. Merespon hal tersebut, pemerintah mengumumkan keadaan darurat juga 

memberikan kewenangan luas, untuk melarang protes dan melakukan 

penangkapan tanpa perintah pengadilan. Tanpa adanya kewenangan, pasukan 

keamanan melakukan pelanggaran hak asasi manusia, untuk menertibkan protes 

yang akhirnya menimbulkan sentimen anti pemerintah (Claire, 2020).  

Protes dan kericuhan yang berlangsung secara terus-menerus, 

menyebabkan Perdana Menteri Hailemariam mengundurkan diri pada Febuari 

2018, sebagai upayanya untuk melakukan reformasi (Soliman and Demissie, 

2021). Pada tahun yang sama, EPRDF melantik Abiy Ahmed sebagai Perdana 

Menteri yang baru, Abiy Ahmed yang merupakan  keturunan Oromo, juga sebagai 

anggota Oromo Democratic Party (ODP) dan ikut secara aktif dalam 

memperjuangkan hak-hak rakyat Ethiopia (Kassahun, 2024). Latar belakang yang 

mendukung kapabilitasnya, memberikan EPRDF asumsi bahwa Abiy Ahmed 

dapat memberikan harapan kembali, bagi Ethiopia dan membawa perubahan bagi 

sistem politik Ethiopia.  

Perdana Menteri Abiy Ahmed mulai melakukan perubahan politik untuk 

mengubah keseimbangan kekuasaan, yang menyebabkan ketidakpuasan di 

kalangan pemimpin Tigray. Dengan meluncurkan serangkaian reformasi seperti: 

pemecatan pejabat tinggi TPLF dari jabatan keamanan utama, para jenderal 

ditangkap atas tuduhan korupsi, dan perubahan diperkenalkan untuk melawan 

dominasi TPLF di angkatan bersenjata, tahanan politik dibebaskan dari penjara 

rahasia, para pemberontak yang diasingkan dikembalikan, perusahaan negara 

yang merepotkan sipil diprivatisasi, dan pembatasan terhadap media dihapuskan 

bertujuan, untuk meningkatkan demokrasi dan membuka ruang politik di  

Ethiopia (Burke, 2020). Awalnya reformasi mendapat dukungan luas, dengan 

kembali menyeimbangkan kekuasaan kelompok etnis pada pemerintah federal, 

akan tetapi hal tersebut tidak berlangsung lama.  

Dilansir dari DW News pada 1 November 2019, ketengangan antara etnis 

Ethiopia terulang kembali di tahun 2019, dipicu oleh pembukaan ruang politik 
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dan pelonggaran kontrol negara. Menghidupkan kembali konflik etnis yang telah 

lama membara, di wilayah selatan Ethiopia pertikaian antara etnis Oromo dan 

etnis Somalia, atas tanah dan perbatasan. Menyebabkan konflik di sana muncul 

kembali,  yang menyebabkan puluhan korban jiwa dan ratusan ribu mengungsi 

(DW News, 2019).  

Berlanjut pada November 2019, Perdana Menteri Abiy Ahmed 

membubarkan EPRDF, dan mengganti menjadi Prosperty Party (Partai 

Kemakmuran). Bertujuan untuk menciptakan partai politik yang lebih inklusif, 

serta dapat mewakilkan berbagai kelompok etnis, juga mengurangi ketengangan 

etnis yang ada (BBC News, 2021). Prosperty Party masih beranggotan kelompok 

etnis yang sama dengan EPRDF kecuali TPLF, yang menolak untuk bergabung 

karena membatasi pergerakan dan penekanan posisi TPLF, pada pemerintah 

federal. Sejak Abiy Ahmed dilantik menjadi perdana menteri, yang akhirnya 

membuat TPLF mundur dan kembali ke wilayah bagiannya di Tigray.  

TPLF merasa terpinggirkan dan kehilangan pengaruh yang sebelumnya 

mereka miliki, dan semakin terpinggirkan ketika pemerintah federal 

mengumumkan penundaan pemilihan umum, yang seharusnya dijadwalkan pada 

Agustus 2020 akibat pandemi COVID-19. TPLF memandang keadaan, sebagai 

langkah untuk mempertahankan kekuasaannya, tanpa legitimasi pada wilayahnya 

sendiri. Pada September 2020, TPLF mengadakan pemilihan lokal di Tigray yang 

dianggap ilegal, oleh pemerintah pusat. Tindakan ini, semakin memperburuk 

hubungan antara TPLF dan pemerintah federal. TPLF mulai mengumpulkan 

angkatan bersenjata dan meningkatkan retorika anti-pemerintah, yang memicu 

kekhawatiran bahwa konflik bersenjata tidak dapat dihindari (Eisenhower, 2021).  

Dilansir dari The Guardian pada 4 November 2020, telah terjadi 

pertempuran di Ethiopia setelah Perdana Menteri Abiy Ahmed memerintahkan 

operasi militer, ke Tigray sebagai tanggapan atas serangan yang dilakukan TPLF 

ke pangkalan militer pemerintah federal Ethiopia, di wilayah Tigray (The 

Guardian, 2020). Operasi militer yang dilakukan disebut sebagai Law 

Enforcement Operation, Perdana Menteri Abiy Ahmed menggambarkan operasi 

tersebut, sebagai langkah untuk memulihkan ketertiban, serta menegakkan hukum 

di wilayah yang dianggap melanggar pemerintahan pusat (Menkhaus, 2021). 
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Penyerangan segera diikuti oleh serangkaian pertempuran yang brutal, di mana 

kedua belah pihak mengalami kerugian besar. Selain itu, konflik ini 

mengakibatkan krisis kemanusiaan yang buruk, seperti jutaan orang terpaksa 

mengungsi, menghadapi kelaparan serta kekurangan layanan dasar, blokade akses 

bantuan, dan serangan terhadap infrastruktur sipil semakin memperburuk situasi 

masyarakat Ethiopia. 

Pada awal pemerintahan Abiy Ahmed di tahun 2018, serangkaian 

reformasi yang dilakukan, telah banyak menerima penolakan dari TPLF. Merasa 

dominasi kekuasaannya, semakin dikurangi dan dibatasi menyebabkan 

ketenganggan, serta permusuhan antara TPLF dan Perdana Menteri Abiy Ahmed 

terjadi. Oleh karena itu, membuat TPLF melakukan serangkaian gerakan 

pemberontakan untuk menentang reformasi, yang dilakukan Perdana Menteri 

Abiy Ahmed. Hingga akhirnya, di November 2020 ketengangan dan permusuhan 

memuncak yang menimbulkan perang saudara dalam Ethiopia, yaitu “Tigray 

Civil War” atau “Tigray War” yang memakan banyak korban jiwa.  

Pemerintah federal dianggap memainkan peran penting, dalam jumlah 

korban sipil yang mati kelaparan, karena pemerintah menghalangi penggiriman 

bantuan kemanusiaan. TPLF juga melakukan pelanggaran hak asasi manusia, 

terhadap rakyat sipil seperti pemerkosaan, penjarahan, dan pembunuhan 

kelompok Amhara dan Jafar. Konflik berakhir pada November 2022, melalui 

Perjanjian Pretoria atau perjanjian damai, antara TPLF dan Pemerintah Federal 

Ethiopia (Kassahun, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini membahas rentang 

waktu di tahun 2020-2022, sebagai puncak terjadinya permusuhan serta 

ketenganggan antara TPLF dan Pemerintah Federal Ethiopia, yang 

mengakibatkan konflik bersenjata. 

Krisis kemanusiaan yang terjadi akibat Perang Tigray, menarik perhatian 

global salah satunya AS, yang mempunyai hubungan diplomatik di negara-negara 

Tanduk Afrika. AS kerap menggirimkan bantuan selama Perang Tigray 

berlangsung, kiriman bantuan kemanusiaan AS mencerminkan komitmennya, 

terhadap isu-isu kemanusiaan dan stabilitas regional. Sejak dimulai konflik, lebih 

dari 5 juta orang di Tigray, terpaksa mengungsi dan jutaan lainnya, menghadapi 

kelaparan dan kekurangan layanan primer seperti tempat tinggal, layanan 
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kesehatan, sanitasi, layanan kebersihan, dan makanan darurat (Cisa, 2021). 

Keterlibatan AS dalam Perang Tigray, didasari oleh kepentingan strategis untuk, 

memastikan penanganan krisis kemanusiaan secara efektif. Melalui lembaga 

seperti USAID, AS mengalokasikan dana dan sumber daya untuk membantu, 

masyarakat yang terkena dampak dari konflik tersebut.  

Pada tahun 2021, pemerintah AS mengumumkan paket bantuan senilai 

lebih dari 400 juta dolar, untuk mendukung upaya kemanusiaan di Tigray yang 

ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan penduduk sipil. Berdasarkan laporan 

USAID pada 30 September 2021, bantuan kemanusiaan yang telah diberikan oleh 

AS meliputi 1,1 juta bantuan makanan, 53 program layanan kesehatan, 13 

kemitraan bantuan sosial, 12 kemitraan program perlindungan kemanan, 1.5 ribu 

shelter, 280 ribu distribusi sanitasi air bersih, dan 12 juta bantuan logistik 

(Blinken, 2021). Bantuan kemanusiaan yang diberikan AS, merupakan interaksi 

yang kompleks, berupa tujuan strategis dan bantuan kemanusiaan yang berfungsi 

sebagai alat untuk menunjukkan nilai-nilai AS. Seperti dukungan terhadap hak 

asasi manusia dan meningkatkan keamanan bilateral, selaras dengan prinsip-

prinsip nilai AS. 

Namun, terdapat motivasi politik AS pada bantuan kemanusiaan, yang 

diberikan untuk mengatasi krisis kemanusiaan, yaitu kepentingan nasional AS 

yang harus dicapai. Keterlibatan AS, juga didorong oleh kepentingan geopolitik 

di kawasan Afrika Timur. Ethiopia merupakan negara kunci, dalam strategi 

keamanan AS di tanduk afrika, yang menjadi lokasi penting bagi stabilitas 

regional, untuk perang melawan terorisme dan melakukan pengelolaan krisis 

kemanusiaan yang kerap terjadi. Dengan terlibat dalam konflik, AS berusaha 

untuk memperkuat posisinya, di kawasan Tanduk Afrika dan mencegah 

penyebaran ketidakstabilan, ke negara-negara tetangga seperti Sudan dan Kenya 

(Brown, 2021). Respons AS terhadap perang Tigray, juga mencerminkan tekanan 

dari masyarakat dan organisasi internasional. Setelah menerima berbagai laporan, 

mengenai pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi di Tigray, termasuk 

pembunuhan, pemerkosaan, dan serangan terhadap warga sipil, AS merasa perlu 

untuk bertindak. 

Pada Maret 2021, Departemen Luar Negeri AS secara resmi menuduh 
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pemerintah Ethiopia dan Eritrea melakukan kejahatan terhadap kemanusiaan 

dalam konflik (Roth, 2021). AS memasukan Filipos Woldeyohannes, kepala 

pasukan Eritrea atau Eritrean Defence Force (EDF) ke dalam daftar hitam atas 

tuduhan pembataian, serangan seksual, sengaja menembak warga sipil di jalan, 

dan kejahatan hak asasi lainnya. Eritrea menggirim pasukan ke Tigray, setelah 

serangan pada November 2020 namun, selama berbulan-bulan Eritrea 

menyangkal terdapat pasukan mereka berada di wilayah Tigray, hingga akhirnya 

mereka mengakui terdapat pasukan Eritrea, yang berada di wilayah Tigray namun, 

masih tetap menyangkal pelanggaran hak asasi yang telah dilakukan. AS berulang 

kali meminta pasukan Eritrea untuk mundur, dari wilayah Tigray serta 

mengencam tindakan yang memperburuk situasi. Mendesak pihak-pihak yang 

berkonflik, untuk memulai negosiasi gencatan senjata dan mengakhiri konflik, 

yang menyebabkan krisis kemanusiaan (Daphne, 2021). 

AS juga melakukan joint-statement  bersama Uni Eropa (UE) pada Kamis 

10 Juni 2021, pernyataan bersama dilakukan untuk mengencam, serta 

menginformasikan keadaan darurat di Ethiopia, akibat dari Perang Tigray yang 

sedang berlangsung. Selain itu, berisikan status korban Perang Tigray yang 

berjumlah 400.000 orang diambang mati kelaparan, dari 6 juta penduduk 5,2 juta 

membutuhkan pertolongan darurat, keterbatasan akses dalam memberi bantuan 

kemanusiaan oleh militer dan kelompok bersenjata. Penggunaan metode perang 

yang dilarang dalam resolusi 2417 PBB, dengan pernyataan bersama AS dan UE 

mendesak semua pihak yang berkonflik, untuk menyutujui gencatan senjata guna 

memfasilitasi bantuan kemanusiaan. Dimaksudkan untuk menjangkau semua 

warga sipil, memperingati untuk mematuhi hukum humaniter internasional, dan 

melaksanakan perlindungan bagi warga sipil, serta menyerukan kepada semua 

pihak yang bertikai, untuk mengizinkan segera seluruh akses kemanusiaan tanpa 

hambatan ke seluruh wilayah Tigray. Berguna untuk mencegah kelaparan skala 

besar, hingga kematian (USAID, 2021).   

AS mengimbau kepada otoritas Ethiopia dan Eritrea, untuk memastikan 

bahwa angkatan bersenjata Eritrea segera ditarik dari Ethiopia, sejalan dengan 

komitmen sebelumnya. Mengajak kepada masyarakat internasional untuk 

meningkatkan dukungan penyelamatan nyawa, di wilayah tersebut, termasuk 
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melalui pendanaan kemanusiaan dan melakukan segala daya, untuk melindungi 

kehidupan, martabat, dan mata pencaharian penduduk sipil di Tigray (BBC, 

2021). Selain itu, akses bantuan kemanusiaan sering kali dibatasi oleh pemerintah, 

sehingga menyulitkan upaya AS dan organisasi internasional, untuk memberikan 

bantuan secara efektif. Keterlibatan AS dalam konflik, menunjukkan 

kompleksitas hubungan antara bantuan kemanusiaan, politik, dan keamanan di 

kawasan yang sedang bergejolak. 

 Hubungan diplomatik antara AS dan Ethiopia, menjadi dasar keterlibatan 

AS dalam konflik internal Ethiopia. Selama 120 tahun, AS-Ethiopia telah 

menjalin hubungan diplomatik meliputi kepentingan bersama, dalam 

mempromosikan perdamaian, keamanan, stabilitas, dan pembangunan ekonomi 

(U.S. Department of State, 2025). Dengan hubungan diplomatik yang sudah 

terjalin lama, AS mempunyai kebijakan luar negeri tersendiri mengenai Ethiopia. 

Kebijakan luar negeri, bertujuan untuk mencapai kepentingan nasional AS dalam 

meningkatkan keamanan, dan melindungi kesejahteraan warga negaranya.  

Pada awalnya, kebijakan luar negeri AS terhadap Ethiopia berfokus pada 

kepentingan strategis seperti keamanan, stabilitas regional, pembangunan 

ekonomi, perlawanan terhadap terorisme, dan akses terhadap sumber daya (Jalata, 

2011). Namun, setelah pemerintahan Perdana Menteri Abiy Ahmed, kebijakan 

luar negeri AS terhadap Ethiopia mengalami perubahan, salah satunya pada 

campur tangan AS dalam tantanan demokrasi Ethiopia. AS melihat reformasi 

politik yang dilakukan Perdana Menteri Abiy Ahmed, sebagai peluang untuk 

meningkatkan dan memperdalam hubungan bilateral. Melalui berbagai rencana 

AS, untuk melakukan terobosan investasi, perdagangan, dan meningkatkan 

persaingan kekuatan global di Ethiopia (Blanchard, 2021).  

 Awalnya, Perdana Menteri Abiy Ahmed juga menunjukkan ketertarikan 

akan hubungan Ethiopia dengan AS. Hubungan antara keduanya dirasa dapat 

memberikan investasi, serta dukungan dari negara-negara barat lainnya, yang 

dapat memajukan ekistensi Ethiopia di mata global. Namun, seiring berjalannya 

waktu Perdana Menteri Abiy Ahmed merasakan AS dirasa terlalu ikut campur, 

atas masalah internal Ethiopia. Berbagai kritik yang AS lontarkan, atas 

penanganan konflik dan pelanggaran hak asasi yang terjadi di Perang Tigray. 
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Menimbulkan perselisihan antara Perdana Menteri Abiy Ahmed dan AS.  

 Sejak pemerintahan Perdana Menteri Abiy Ahmed, Ethiopia memiliki 

kepentingan nasional yang berfokus pada kepentingan rezim meliputi kekuasaan, 

legitimasi, dan kendali atas negara serta penduduk. Kendali atas negara atau 

kedaulatan, Perdana Menteri Abiy Ahmed menekankan negara dapat mengontrol 

sendiri kekuasaanya, tanpa ada campur tangan dari negara lain (Zewudie, 2024). 

Hal ini, berbanding terbalik dengan kebijakan luar negeri AS terhadap Ethiopia, 

salah satunya pada aspek keamanan. Setelah puncak ketegangan dan permusuhan 

TPLF dan Perdana Menteri Abiy Ahmed, yang menimbulkan Perang Tigray di 

Ethiopia tahun 2020-2022.  

Konflik memicu krisis kemanusiaan dan ketidakstabilan regional, yang 

menganggu kepentingan AS, terhadap stabilitas keamanan bilateral di negara 

tetangga Ethiopia seperti Somalia, Djibouti, dan Sudan. Merusak investasi AS, 

dalam pembangunan Ethiopia, juga menjadi efek domino bagi stabilitas 

keamanan Somalia dan Djibouti. Mengharuskan African Union Mission in 

Somalia (AMISOM), menarik pasukan militer di Somalia untuk mendukung 

operasi militer perdamaian di Tigray. Penarikan pasukan ini, menurunkan 

efektifitas AMISOM yang seharusnya, melawan kelompok teroris al-shabab di 

Somalia, ketidakstabilan juga berdampak pada Djibouti, sebagai instalasi militer 

AS di kawasan tersebut dalam operasi kontra terorisme dan respon darurat (Lund 

and Turner, 2022).  

Oleh karena itu, AS yang berusaha untuk menyelesaikan konflik regional 

melalui berbagai upaya. Melalui memberikan bantuan kemanusiaan untuk 

mengatasi krisis kemanusiaan dan mendorong penyelesaian konflik. Dengan 

demikian, AS berusaha mengembalikan kestabilan regional, yang dapat 

mengancam kepentingan AS di kawasan tersebut. Namun, Perdana Menteri Abiy 

Ahmed melihat upaya AS, sebagai ancaman bagi kedaulatan Ethiopia. 

 Keterlibatan AS dalam Perang Tigray, dianalisis menggunakan teori 

realisme. Realisme menekankan bahwa negara bertindak berdasarkan 

kepentingan nasionalnya, yang sering kali diartikan sebagai keamanan dan 

kekuatan, serta sifat anarki AS yang kerap kali ikut campur mengenai masalah 

internal negara. Dalam konteks realisme, AS mempertimbangkan kepentingan 
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strategisnya seperti keamanan, stabilitas regional, pembangunan ekonomi, dan 

perlawanan terhadap terorisme, serta akses terhadap sumber daya yang dapat 

terancam akibat konflik tersebut. Realisme juga menyoroti distribusi kekuasaan, 

dengan perlu mempertimbangkan dampak, dari keterlibatan negara lain yang 

dapat mempengaruhi dinamika stabilitas pada kawasan tersebut.  

 Adapun mengapa isu ini penting, untuk dibahas oleh penulis dikarenakan 

beberapa alasan. Perang Tigray merupakan isu konflik bersenjata, karena 

dampaknya yang luas terhadap stabilitas regional, keamanan, ekonomi, dan 

hubungan diplomatik di Afrika. Ethiopia sebagai salah satu negara kunci di 

tanduk Afrika, memiliki peran strategis dalam menjaga keamanan dan stabilitas 

di kawasan tersebut. Dengan pecahnya konflik, ketidakstabilan dapat memicu 

ketengangan di negara tetangga seperti Somalia, Djibouti, dan Sudan, yang 

berpotensi menciptakan krisis yang lebih besar. Dalam konteks ini, AS 

mempunyai kepentingan untuk memastikan konflik tidak meluas dan tidak 

menciptakan ruang, bagi pemberontak atau kelompok ekstremis lainnya yang 

dapat mengancam kepentingan AS di wilayah tersebut. 

 Keterlibatan AS dalam konflik ini, sebagai cara AS dalam menangani 

ketidakstabilan yang terjadi yang mampu menggangu program-program 

keberlanjutan AS di Ethiopia. Dengan berperan aktif, AS dapat memperkuat 

posisinya sebagai pemimpin dalam isu-isu global dan menekan pengaruhnya di 

Ethiopia. Oleh karena itu, isu ini menarik untuk diteliti mengenai dinamika etnis 

yang dapat berpengaruh, terhadap stabilitas politik dan ketengangan yang timbul 

akan dinamika tersebut. Memahami keterlibatan AS dalam Perang Tigray, dapat 

menguraikan pola yang lebih luas, mengenai motivasi politik yang dituju dan 

bagaimana AS melakukan penanganan konflik di wilayah penting secara strategis. 

 

 

1.2  Rumusan Masalah  

 
Perang Tigray merupakan konflik bersenjata antara pemerintah federal 

Ethiopia dan TPLF, yang terjadi di Ethiopia mendorong berbagai pihak turun 

tangan dalam mengatasi konflik. Agar tidak mengakibatkan konflik 

berkepanjangan dan permasalahan yang timbul akibat konflik tersebut. AS 
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menjadi salah satu negara, yang terlibat dalam konflik tersebut. Keterlibatan AS 

dalam hal konflik, tidak hanya untuk memberikan bantuan kemanusiaan dan 

menjadi pihak yang mendorong perdamaian, terdapat kepentingan yang harus 

dipenuhi AS dalam konflik. Dalam konteks ini, penulis menggunakan teori 

realisme untuk menganalisis keterlibatan AS. Terdapat banyak penelitian terkait 

keterlibatan AS dalam konflik suatu negara, terutama dalam kawasan tanduk 

afrika. Namun, dalam penelitian penulis menganalisis dua fenomena utama dalam 

Perang Tigray meliputi penyebab dan dampak Perang Tigray yang terjadi dan 

kepentingan yang mendorong keterlibatan AS dalam Perang Tigray. Dengan 

demikian, memunculkan pertanyaan penelitian yaitu: “Apa yang menjadi 

kepentingan nasional AS dalam Perang Tigray di Ethiopia Tahun 2020-2022?” 

 
 

1. 3   Tujuan Penelitian  

 
 Penelitian memiliki 2 (dua) tujuan, yaitu : 

1. Mendeskripsikan yang mendorong keterlibatan AS dalam Perang 

Tigray di Ethiopia tahun 2020-2022. 

2. Menganalisis kepentingan nasional yang mendorong keterlibatan 

AS dalam Perang Tigray di Ethiopia tahun 2020-2022. 

 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

 Penelitian diharapkan mampu memberi manfaat, antara lain: 

a) Manfaat akademis: Hasil penelitian diharapkan, dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan studi pengetahuan Hubungan 

Internasional. Dalam kaitannya, dengan studi kepentingan nasional 

(National Interest) yang dilaksanakan AS, bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian dengan topik serupa. 

b) Manfaat Praktis: Penulis berharap temuan penelitian dapat digunakan 

sebagai sumber pembelajaran tidak hanya bagi pengkaji hubungan 

internasional, tetapi juga masyarakat luas.  

 



12 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

 Pada bab tinjauan pustaka berisi penelitian terdahulu, landasan teori, dan 

kerangka pemikiran. Bab ini, menjelaskan penelitian terdahulu yang melandasi 

penelitian, serta menyajikan kebaruan dalam penelitian. Penulis juga menggunakan 

teori realisme sebagai landasan, untuk menganalisis penelitian dan memaparkan 

kerangka penelitian yang bertujuan, untuk menciptakan alur berpikir yang 

digunakan dalam penelitian. Dengan memberikan gambaran serta menganalisis 

mengenai kepentingan nasional Amerika Serikat (AS) dalam Perang Tigray di 

Ethiopia tahun 2020-2022. 

 
 

2.1  Penelitian Terdahulu  

 
 Penelitian ini membahas mengenai Perang Tigray, penyelesaian konflik, 

dan keterlibatan AS dalam Perang Tigray. Pada penelitian ini, merujuk beberapa 

peneliti terdahulu dengan tema berhubungan yang digunakan oleh penulis, sehingga 

penulis menggunakan 11 (sebelas) penelitian terdahulu, sebagai landasan 

penelitian. Penulis kemudian melakukan proses tinjauan pustaka, terhadap 

beberapa literatur dengan kesamaan topik pada penelitian sebagai bahan bacaan, 

referensi, dan informasi yang berkaitan dengan topik tersebut. 

 

Tabel 2.1 Komparasi Penelitian Terdahulu 

Nama 
Penulis 

Judul   Tahun 
Penelitian 

Hasil Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Konsep dan 

Teori 

Eva Dou dan 
Lisa Kim 

United States 
Supports 
International 
Efforts to End 
Conflict in 

Dimulainya transisi politik 
Ethiopia sejak dibawah 
kepimpinan Perdana Menteri 
Abiy Ahmed di tahun 2018, 
ketegangan antara Perdana 

Kualitatif 

Humanitarian 
Assitance, 
International 
Engagenment 
Theory, dan 
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Northren Ethiopia 
(2022) 

Menteri Abiy Ahmed dengan 
The Tigray People’s 
Liberation Font (TPLF) 
semakin memperparah situasi 
politik Ethiopia. Keterlibatan 
AS sebagai pendorong 
penyelesaian konflik dan 
memberikan sanksi ekonomi 
berupa penghentiaan status 
penerima AGOA. 

Sanksi Ekonomi 

Timothy 
Ubelejit Nte 

Battlefield Might 
and Sanctions as 
Drivers of 
Mediation in the 
Tigray Conflict 
(2023) 

Menjelaskan perang Tigray 
dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses mediasi 
yang mengarah pada gencatan 
senjata hal ini meliputi, 
evaluasi peran kekuatan 
medan perang, sanksi dalam 
memfasilitasi gencatan 
senjata, dan 
membandingkannya dengan 
keterlibatan diplomatik yang 
awalnya gagal dalam 
mencapai gencatan senjata. 
Sanksi dan tekanan 
internasional oleh AS dan Uni 
Eropa terhadap pihak-pihak 
yang terlibat dalam konflik 
Tigray. 

Kualitatif Realisme Klasik 

Dehinasew 
Shemelis 
Andualem 

National Dialogue 
of Ethiopia: is it 
on right track? 
(2022) 

Menjelaskan bagaimana 
dialog nasional dapat 
mengatasi krisis politik yang 
sedang terjadi, dengan 
berdasarkan prinsip-prinsip 
dialog nasional yang diakui 
secara internasional dan ilusif 
serta transparan untuk 
mencapai perdamaian dan 
stabilitas. Juga dukungan 
pihak luar terhadap dialog 
nasional sebagai penyelesain 
konflik. 

Kualitatif 

Prinsip Dialog 
Nasional dan 
Teori 
Transformasi 
Politik 

Bereket G. 
Kahsay 

Humanitarian 
Crisis and 
Response of Non-
Governmental 
Organisations in 
the Tigray War 
(2024) 

Menjelaskan krisis 
kemanusiaan akibat 
pengepungan dan pemutusan 
akses bantuan kemanusiaan 
selama perang Tigray. 
Masyarakat sipil menderita 
kekurangan pangan, air, 
tempat tinggal, dan layanan 
kesehatan yang menyebabkan 
malnutrisi dan kelaparan. 
Serta membahas NGO turut 
terlibat dalam memberikan 
bantuan kemanusiaan. 

Kualitatif 

Humanitarian 
Access, Teori 
Resiliensi, dan 
Teori 
Kemanusiaan 

Mulubrhan 
Atsbaha 

The Dynamic of 
Humanitarian 

Menjelaskan krisis 
kemanusiaan secara luas apa 

Kualitatif  
Multi-Track 
Diplomacy dan 



14 
 

 
 

Geremedhn 
dan Hafte 
Gebreselasie 
Geb rihet 

Diplomacy 
During Wartime: 
Insights from 
Tigray Crisis in 
Ethiopia  
(2024) 

yang terjadi selama Perang 
Tigray meliputi, pelanggran 
kemanusiaan, kekurangan 
pangan, pengungsi, dan 
keterbatasan pada akses 
layanan kesehatan. Jurnal ini 
menggunakan diplomasi 
kemanusiaan seperti 
negosiasi, kebutuhan sipil, 
mobilasi sumber daya, dan 
advokasi hukum internasional. 
Upaya ini telah memfasilitasi 
operasi bantuan internasional 
dengan membantu 
penyelamatan nyawa selama 
periode krisis. 

Humanitarian 
Principles  

Babatunde A. 
Akinbobola 

The Threat to 
Ethiopian 
Development: A 
Narrative 
Analysis of the 
Crisis in Ethiopia 
(2021) 

Menjelaskan bahaya dan 
ancaman yang ditimbulkan 
oleh konflik atau krisis Perang 
Tigray  terhadap negara, 
wilayah, kota, dan warga 
negara secara keseluruhan 
untuk menginformasikan 
kebijakan publik. 

Kualitatif  

Teori Resiliensi, 
Kebijakan 
Publik dan 
Intervensi 
Internasional, 
dan Krisis 
Kemanusiaan 

Kaan 
Devecioğlu 

The Competition 
of Dominant 
Powers in the 
International 
System and the 
US-China 
Encounter in the 
Horn of Africa 
(2012-2022) 
(2024) 

Menjelaskan mengenai 
persaingan US-China di 
Tanduk Afrika, bagaimana 
dinamika antara US-China 
untuk memperkuat kekuasaan 
di wilayah strategis dan 

terdapat kompetisi juga 

kolaborasi dalam isu 
keamanan dan stabilitas 
regional. 

Kualitatif 

Teori Kekuatan 
Hegemonik, 
Model Hierarki 
Ganda, Teori 
Realisme, dan  
Teori 
Konstruktivisme 

Meressa 
Tsehaye 
Gebrewahd 

The War on 
Tigray: 
Geopolitics and 
The Struggle for 
Self-
Determination 
(2023) 

Menjelaskan sejarah dan 
geopolitik Tigray di Ethiopia, 
jurnal ini juga membahas awal 
Perang Tigray bermula serta 
pihak-pihak yang terlibat dan 
kritik terhadap komunitas 
internasional dalam 
melindungi hak asasi manusia 
dan kurangnya resolusi dalam 
Perjanjian Pretoria antara 
Tigray dan pemerintah fedearl 
Ethiopia. 

Kualitatif  

Teori Human 
Security, Self-
Determination, 
Teori 
Konstruktivisme 

Israel Nyaburi 
Nyadera dan 
Census Osedo  

Civil War Between 
The Etiopian 
Government and 
Tigray People’s 
Liberation Font: A 
Challenge to 
Implement The 
Responbility to 
Protect Doctrine  
(2023) 

Menjelaskan sejarah, 
karateristik, dan penyebab 
konflik Tigray terjadi serta, 
perapan R2P dalam 
menangani konflik ini. Krisis 
kemanusiaan yang terjadi dan 
mengangkat masalah global 
terorisme, serta perang 
melawan teror yang 
membayangi implementasi 

Kualitatif  
R2P dan  
Humanitarian 
Intervension  
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R2P. 
Harry 
Verhoeven dan 
Michael 
Woldemariam  

Who Lost 
Ethiopia? The 
Unmaking of an 
African Unchor 
State and U.S. 
Foreign Policy 
(2022) 

Menjelaskan kebijakan luar 
negeri AS terhadap Ethiopia 
khususnya dalam transisi 
politik dan ekonomi di bawah 
Perdana Menteri Abiy Ahmed, 
AS melihat Ethiopia sebagai 
mitra strategis di Tanduk 
Afrika. Stabilitas dan konflik 
regional juga dijelaskan secara 
rinci dalam jurnal ini.  

Kualitatif  

Teori Hegemoni 
Liberal dan 
Kemanan 
Internasional 

Cecilia 
Jimenez-
Damary 

The International 
Response to The 
Situation in 
Tigray: A 
Concerted  Effort  
by Both The 
Humanitarian and 
Human Rights 
Communities 
(2022) 

Menjelaskan tanggapan 
internasional mengenai situasi 
kemanusiaan dan hak asasi 
manusia di Tigray, 
koordinator mengenai bantuan 
kemanusiaan dibahas secara 
rinci dalm jurnal ini. Situasi 
kemanusiaan di Tigray 
dievaluasi melalui kerangka 
kerja hak asasi manusia dan 
dipandu oleh hukum 
internasional kemanusiaan. 

Kualitatif 

Human Rights 
dan Hukum 
Kemanusiaan 
Internasional 

Sumber: Diolah oleh Penulis  

 Berdasarkan tabel komparasi penelitian terdahulu, penelitian dibagi menjadi 

3 (tiga) bagian dengan pokok bahasan meliputi Perang Tigray (konflik itu sendiri 

yang menjelaskan bagaimana konflik bermula dan pihak-pihak yang terlibat), 

penyelesaian konflik dan respon internasional, serta keterlibatan AS.  

  Pertama, penelitian ini dapat menjadi ekplorasi fokus, terhadap penelitian 

yang membahas mengenai keseluruhan Perang Tigray, meliputi bagaimana konflik 

bermula dan pihak-pihak yang terlibat dijelaskan dalam penelitian yang berjudul 

The Dynamic of Humanitarian Diplomacy During Wartime: Insights from Tigray 

Crisis in Ethiopia oleh Mulubrhan Atsbaha Geremedhn dan Hafte Gebreselasie Geb 

rihet (2024), Civil War Between The Etiopian Government and Tigray People’s 

Liberation Font: A Challenge to Implement The Responbility to Protect Doctrine 

oleh Israel Nyaburi Nyadera dan Census Osedo (2023), dan penelitian yang 

berjudul The Threat to Ethiopian Development: A Narrative Analysis of the Crisis 

in Ethiopia oleh Babatunde A. Akinbobola (2021), serta penelitian yang berjudul 

The War on Tigray: Geopolitics and The Struggle for Self-Determination oleh 

Meressa Tsehaye Gebrewahd (2023). Keempat penelitian ini memiliki fokus yang 

sama yaitu mengenai Perang Tigray, memuat kronologi konflik bermula, pihak-
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pihak yang terlibat, dan dampak dari konflik tersebut yaitu krisis kemanusiaan. 

Namun, ketiga penelitian belum membahas terdapat keterlibatan AS dalam krisis 

yang terjadi, hanya sebatas pembahasan mengenai konflik bermula, pihak-pihak 

terlibat, dan dampak dari konflik itu sendiri. Dengan demikian, keterlibatan AS 

dapat memberikan prespektif baru yang menekankan pada kepentingan nasional 

yang perlu dicapai AS dalam konflik Perang Tigray. 

 Kedua, penelitian ini dapat meningkatkan studi terhadap penelitian yang 

membahas mengenai penyelesaian konflik dalam penelitian yang berjudul 

Battlefield Might and Sanctions as Drivers of Mediation in the Tigray Conflict oleh 

Timothy Ubelejit Nte (2023), National Dialogue of Ethiopia: is it on right track? 

Oleh Dehinasew Shemelis Andualem (2022), dan penelitian yang berjudul 

Humanitarian Crisis and Response of Non-Governmental Organisations in the 

Tigray War oleh Bereket G. Kahsay (2024), serta penelitian yang berjudul The 

International Response to The Situation in Tigray: A Concerted  Effort  by Both The 

Humanitarian and Human Rights Communities oleh Cecilia Jimenez-Damary 

(2022). Keempat penelitian, memiliki fokus yang sama keduanya membahas 

penyelesaian konflik dan respon internasional berupa mediasi, serta dialog dalam 

penyelesain konflik Tigray dan terdapat faktor eksternal, dalam mediasi berupa 

aktor dan tekanan internasional, yang dapat mempengaruhi proses mediasi dan 

dialog. Keempat penelitian sudah mulai membahas terdapat keterlibatan AS 

sebagai respon internasional dalam proses mediasi penyelesaian konflik, walaupun 

tidak memaparkan secara langsung apa yang AS lakukan dalam mediasi 

penyelesaian konflik. Dengan demikian, penelitian ini dapat menambah dimensi 

baru, mengenai pemahaman keterlibatan AS sebagai penyelesaian konflik secara 

mendalam dan juga berfokus pada motivasi politik AS dalam melakukan 

penyelesaian konflik. 

 Ketiga, penelitian ini menyempurnakan studi pada penelitian yang berjudul 

United States Supports International Efforts to End Conflict in Northren Ethiopia 

(2022) oleh Eva Dou dan Lisa Kim, dan penelitian yang berjudul The Competition 

of Dominant Powers in the International System and the US-China Encounter in 

the Horn of Africa (2012-2022) (2024) oleh Kaan Devecioğlu, serta penelitian yang 

berjudul Who Lost Ethiopia? The Unmaking of an African Unchor State and U.S. 
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Foreign Policy oleh Harry Verhoeven dan Michael Woldemariam (2022). Ketiga 

penelitian memiliki fokus yang sama, keduanya telah membahas mengenai 

permasalahan di Tanduk Afrika, dampak dari konflik tersebut, dan keterlibatan AS.  

Namun, keterlibatan AS disini lebih menyoroti rivalitas antara AS-China 

dan perebutan dominasi kekuasaan, serta kebijakan AS terhadap Ethiopia di masa 

pemerintahan Perdana Menteri Abiy Ahmed. Walaupun keterlibatan AS sudah 

mulai terlihat dalam penelitian tersebut, masih terdapat kekurangan apa yang 

menjadi motivasi politik AS, seperti kepentingan nasional yang dibahas secara 

mendalam sebagai pendorong AS untuk terlibat dalam krisis tersebut. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memberikan prespektif lebih luas, mengenai 

kepentingan nasional AS di Tanduk Afrika, khususnya Ethiopia dan bagaimana AS 

mencapai kepentingan nasional dalam kondisi yang tidak stabil.  

Penulis menggunakan penelitian United States Supports International 

Efforts to End Conflict in Northren Ethiopia oleh Eva Dou dan Lisa Kim (2022), 

sebagai landasan atas keterbaruan penelitian. Penelitian ini, menganalisis secara 

mendalam terkait, kepentingan nasional yang ingin dicapai AS. Melalui  dukungan 

penyelesaian damai dan bantuan kemanusiaan dalam Perang Tigray. Oleh karena 

itu, penelitian terkait menjadi landasan utama penulis, untuk melakukan kebaruan 

topik dan mengisi celah penelitian yang belum terjawab, mengenai keterlibatan AS 

dan kepentingan nasional AS dalam Perang Tigray di Ethiopia.  

Penelitian-penelitian yang telah penulis bahas di atas, semuanya memiliki 

fokus penelitian yang sama, yaitu membahas tentang Perang Tigray di Ethiopia 

tahun 2020-2022, penyelesain konflik dan respon internasional berupa mediasi. 

Selain itu, ada 3 (tiga) penelitian yang membahas mengenai eksistensi AS berupa 

rivalitas dan dominasi kekuasaan antara AS-China, serta kebijakan AS terhadap 

Ethiopia. Akan tetapi dari penelitian terdahulu yang penulis kumpulkan, walaupun 

lebih banyak membahas mengenai Perang Tigray dan penyelesaian konfliknya.  

Penulis masih sedikit menemukan mengenai motivasi politik keterlibatan AS dalam 

Perang Tigray tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian penulis akan 

mendeskripsikan dan menganalisis kepentingan nasional yang mendorong 

keterlibatan AS dalam Perang Tigray di Ethiopia tahun 2020-2022. Serta 

menjelaskan mengenai stabilitas politik, keamanan, ekonomi, dan pengaruh 



18 
 

 
 

regional yang dapat mempengaruhi kepentingan nasional AS di Ethiopia. 

 
 

2.2 Landasan Teori: Realisme  

 
Kenneth N. Waltz dalam bukunya Theory of International Politics, 

menjelaskan hubungan internasional pada struktur sistem, unit-unit yang 

berinteraksi, kesinambungan, dan perubahan sistem. Pada prespektif realisme, 

menyatakan bahwa struktur anarkis internasional mempengaruhi prilaku negara 

(Waltz, 1979). Waltz juga memandang dunia internasional sebagai panggung 

yang kompetitif dan bermusuhan. Memfokuskan kekuasaan dan kekuatan sebagai 

penentu utamanya.  

Realisme berpandangan pada kekuatan dan kekuasaan, dalam kepentingan 

nasional menjadi pendorong utama negara dalam berprilaku. Kepentingan 

nasional menjadi faktor penting dalam menentukan negara berinteraksi satu sama 

lain. Selain itu, kepentingan nasional juga melihat negara merespons tantangan 

dan peluang di lingkungan internasional (Burchill, 2005). Dengan demikian, 

negara menentukan langkah apa yang harus dilakukan untuk berhasil mencapai 

kepentingan nasionalnya.  

Realisme menjadi komponen utama dalam konsep kepentingan nasional, 

pemikiran realis berfokus pada tingkatan yang mencangkup sistem internasional, 

negara, dan individu. Dalam realisme kepentingan nasional berperan sebagai inti 

suatu negara, untuk mewujudkan cita-citanya berdasarkan tujuan yang dimiliki 

sebuah negara. Dengan demikian, negara akan berusaha untuk memaksimalkan 

kekuasaan, kekuatan, dan kekayaan melalui kemajuan kepentingan nasional. 

Melalui beberapa penyebaran prinsip atau nilai yang dianut negara seperti 

keamanan manusia, hak asasi manusia, kolaborasi ekonomi, dan penyebaran nilai 

demokrasi serta nilai kebebasan (Manan, 2017).  

Waltz juga menekankan bahwa, kepentingan nasional yang bersifat 

material seperti keamanan dan kekuatan militer, tetapi juga mencangkup nilai-

nilai dan tujuan lebih luas yang dipengang oleh suatu negara. Waltz juga 

berpendapat kepentingan nasional, didorong oleh keinginan untuk maksimalkan 

kekuatan relatif mereka sebagai cara untuk mengamakan kelangsungan hidup 
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mereka di dunia yang anarkis (Jervis, 1987). Realisme juga memandang bahwa 

struktur internasional ditentukan oleh kapabilitas material, yang dimaksud 

sebagai segala sesuatu yang kasat mata dan dapat dihitung (tangible power). 

Seperti pendapatan perkapita, postur militer sebuah negara, jumlah anggaran 

pertahanan, kemampuan persenjataan, luas wilayah, jumlah tenaga nuklir, posisi 

geograsfis, kekayaan sumber daya alam, dan lainnya. Politik internasional 

ditentukan oleh negara besar yang membentuk pola distribusi kekuasaan. Oleh   

karena itu, Waltz memaparkan yang menjadi indikator dalam kepentingan 

nasional walaupun sebagian besar berupa keamanan namun, juga mempengaruhi 

ekonomi, dan stabilitas (Waltz, 1993).  

Keamanan sebagai cara negara, dalam mengelola ketidakpastian yang 

timbul akibat ketidakhadiran otoritas internasional yang lebih tinggi. Negara akan 

berusaha untuk menjaga kestabilan dan mencegah terjadinya konflik yang dapat 

mengancam kepentingan mereka. Keamanan memfokuskan pada aspek militer, 

sebagai tonggak utama dalam mengukur pencapaian keamanan, keamanan juga 

mempunyai tiga sumber ancaman, yaitu individu sebagai pelaku yang 

menimbulkan ketidakstabilan dengan ambisi atau keinginan pribadi, negara atau 

organisasi yang dapat mengancam keamanan melalui kebijakan agresif, dan 

terakhir sistem internasional yang tidak memiliki struktur hireraki, atau mengatur 

interkasi antar negara secara keseluruhan. Sehingga, memunculkan 

ketidakpastian dan persaingan (Waltz, 2001).  

Secara ekonomi, Waltz melihat negara harus mengandalkan kekuatan 

mereka. Dengan mengelola ekonomi dan memastikan mereka dapat bertahan, 

serta berkembang dalam lingkungan internasional yang kompetitif. Ekonomi 

berdasarkan konteks persaingan, setiap negara akan berusaha untuk 

memaksimalkan kekayaan dan sumber daya yang dimiliki dan mempertahankan 

posisinya pada tantanan dunia. Oleh karena itu, negara-negara besar cenderung 

memiliki kapasitas untuk mempengaruhi pasar global, memiliki akses yang lebih 

luas terhadap pasar internasional, sumber daya alam, dan teknologi (Dunn and 

Grimes, 1995).   

Menurut Waltz, stabilitas regional dapat tercapai melalui keseimbangan 

kekuatan yang relatif dalam wilayah tersebut, stabilitas regional bergantung pada 
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negara-negara dalam suatu wilayah dapat beradaptasi terhadap anarki dan 

bagaimana mereka mengelola hubungan kekuatan antara satu sama lain. Stabilitas 

regional juga dapat berubah seiring dengan waktu, melalui perubahan dalam 

kapasitas ekonomi, politik, dan militer yang dapat mengarah pada ketegangan 

yang lebih besar atau konflik (Waltz, 2001). Stabilitas regional, juga berdasarkan 

keseimbangan dan kekuatan yang terdistribusi secara relatif seimbang. Dengan 

interaksi kekuatan antar negara, yang berusaha untuk memaksimalkan keamanan 

mereka dalam sistem internasional yang anarkis. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan kepentingan nasional dilihat dari 

pandangan realisme berupa kekuasaan dan keamanan. Negara memprioritaskan 

kepentingan mereka daripada norma yang berlaku dan bagaimana hal tersebut 

mempengaruhi tindakan mereka dalam mengambil keputusan serta, 

mempengaruhi tindakan mereka dalam sistem internasional. Maka dari itu, 

keputusan negara dalam bertindak berdasarkan pada kepentingan nasional. 

Dengan mencapai berbagai seperti keamanan, ekonomi, dan stabilitas. 

Berdasarkan pendapat Kenneth N. Waltz dapat disimpulkan, pentingnya 

struktur sistem internasional dalam membentuk kepentingan nasional. 

Karakteristik sistem internasional, seperti distribusi kekuasaan dan interaksi antar 

negara dapat mempengaruhi negara mendefinisikan, dan mencapai kepentingan 

nasional negaranya. Sistem kekuasaan yang terdistribusi secara tidak merata, 

membuat negara-negara yang lebih kuat cenderung memiliki kepentingan yang 

lebih kuat dan luas. Sementara, berbanding terbalik dengan negara-negara yang 

lebih lemah harus beradaptasi dan mencari cara untuk bertahan. 

Pada kepentingan nasional AS di Ethiopia meliputi keamanan, 

pembangunan ekonomi, dan stabilitas regional yang dapat mempengaruhi AS 

memandang kepentingan nasionalnya. Oleh karena itu, pemahaman mengenai 

kepentingan nasional harus mempertimbangkan konteks yang lebih luas, serta 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dinamika internasional. Kepentingan 

nasional menjadi konsep yang vital dalam teori realisme, yang mengharuskan 

negara untuk mengambil tindakan represif yang diperlukan untuk melindungi 

kepentingan mereka baik dalam hal keamanan, ekonomi, stabilitas, maupun 

pengaruh mereka dalam lingkup global. Oleh karena itu, penggunaan teori 
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realisme dimaksudkan untuk menganalisis kepentingan nasional AS, yang 

mendorong keterlibatannya dalam Perang Tigray di Ethiopia pada tahun 2020-

2022, serta bagaimana AS mencapai kepentingan nasional tersebut.  

 
 

2.3  Kerangka Berpikir 

 
Kerangka berpikir bertujuan membantu penulis, dalam menjelaskan alur 

pemikiran dan analisis permasalahan utama dalam penelitian. Kerangka 

pemikiran diawali, dengan gap yang terdapat pada penelitian terdahulu yaitu, 

keterlibatan AS dalam Perang Tigray atas dampak dari konflik. Selanjutnya, 

memaparkan teori realisme yang digunakan dalam menganalisis penelitian, 

dengan menggunakan variabel teori berupa tiga indikator yaitu keamanan, 

ekonomi, dan stabilitas. Terakhir, kerangka berpikir akan memaparkan tujuan dari 

penelitian ini, untuk menganalisis kepentingan nasional AS dalam Perang Tigray, 

serta menjawab pertanyaan penelitian mengenai apa yang menjadi kepentingan 

nasional AS dalam Perang Tigray di Ethiopia tahun 2020-2022? 
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Gambar 2.1 Bagian Kerangka Berpikir  

Sumber: Diolah oleh Penulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterlibatan Amerika Serikat dalam Perang Tigray di 
Ethiopia tahun 2020-2022 

Teori Realisme menjelaskan negara bertindak 
berdasarkan kepentingan nasional  

 

 Kepentingan nasional Amerika Serikat dalam 
Perang Tigray di Ethiopia tahun 2020-2022 

 Keamanan 
bilateral: 
militer  

Pembangunan 
Ekonomi:  

Sumber daya alam 
dan akses pasar 

internasional  

 Stabilitas 
Regional: 
kekuasaan  
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 
 Pada bab metode penelitian berisi tipe penelitian, fokus penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Pada penelitian, penulis 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dengan fokus penelitian 

kepentingan nasional Amerika Serikat (AS) dalam Perang Tigray di Ethiopia tahun 

2020-2022. Menggunakan teori realisme Kenneth N. Waltz dan menggunakan 2 

(dua) sumber data yaitu, primer dan data sekunder, yang didapat dari studi dokumen 

dan studi pustaka. Menggunakan teknik analisis dokumen untuk sumber data 

primer, dan analisis media masa untuk sumber data sekunder. 

 
 

3.1 Tipe Penelitian 

 
 Penulis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 

penelitian akan diawali dengan pembahasan yang menggambarkan permasalahan 

secara umum terlebih dahulu, setelahnya pemaparan pembahasan yang lebih 

khusus. Menurut Creswell dan Creswell (2018) dalam Suhardi (2023) penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati objek ketika, 

peneliti ingin melakukan pengumpulan data. Penelitian kualitatif terdiri atas 

seperangkat praktik material interpretatif, yang membuat masalah dan fenomena 

dunia terlihat, mengubah dunia menjadi serangkaian representatif, termasuk catatan 

lapangan, wawancara, percakapan, foto, rekaman, dan memo (Husda dkk., 2023).  

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif karena data penelitian yang 

bersifat dekriptif, sehingga penelitian tidak membutuhkan angka atau data statistik. 

Dengan fokus untuk memberikan gambaran, menguraikan, dan menafsirkan 

fenomena yang ada secara mendalam. Oleh karena itu, penulis menggunakan 
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metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, untuk mendeskripsikan 

keterlibatan AS dan menganalisis kepentingan nasionalnya, dalam Perang Tigray 

di Ethiopia tahun 2020-2022. Dengan memberikan gambaran, menguraikan, dan  

menafsirkan keterlibatan AS, serta mendapatkan pemahaman mendalam mengenai 

kepentingan nasional AS secara narasi deskriptif yang tidak memerlukan angka dan 

data statistik. 

 
 

3.2  Fokus Penelitian 

 
 Fokus penelitian merupakan tujuan penelitian atas pertanyaan penelitian 

yang jelas dan spesifik, pada fokus penelitian memberikan batasan bagi penulis 

untuk memusatkan perhatian pada aspek tertentu dari fenomena yang diteliti 

(Creswell, 2012). Fokus penelitian merupakan bagian penting, untuk membantu 

penulis dalam mengumpulkan dan mengolah data untuk digunakan pada penelitian. 

Maka dari itu, penelitian tentang kepentingan AS dalam Perang Tigray di Ethiopia, 

berfokus pada penjelasan Perang Tigray dan keterlibatan AS, serta analisis 

kepentingan nasional AS dalam konflik tersebut, yang terjadi pada tahun 2020-2022 

sebagai periode waktu puncak ketegangan, serta permusuhan antara TPLF dan 

pemerintah federal Ethiopia yang mengakibatkan konflik bersenjata.  

 Operasi militer yang dilakukan Perdana Menteri Abiy Ahmed, menjadi awal 

dari konflik di tahun 2020-2022. Keterlibatan AS melalui jalur diplomatik, seperti 

bantuan kemanusiaan dan mendukung penyelesaian konflik, sebagai upaya dalam 

mencapai kepentingan nasional untuk memastikan keberlangsungan dan tujuan 

negara mereka. Menggunakan teori realisme dari Kenneth Waltz, sebagai 

implementasi kepentingan nasional AS dalam Perang Tigray di Ethiopia, meliputi 

tiga indikator berupa keamanan, ekonomi, dan stabilitas. Dengan demikian, hal ini 

yang menjadi fokus penulis dalam penelitian.  

 
 
3.3  Sumber Data 

 
 Menurut Creswell sumber data kualitatif berasal dari berbagai teknik 

pengumpulan data dari berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara, 
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observasi, dan dokumen (Creswell, 2007). Sumber data sangat penting dalam 

penelitian untuk menghasilkan temuan yang valid, sehingga kesimpulan yang 

diambil menjadi lebih akurat. Maka dari itu, penulis perlu memastikan data yang 

digunakan sebagai acuan berasal dari sumber yang kredibel dan relavan dengan 

topik yang diteliti. Penulis menggunakan 2 (dua) sumber data sebagai acuan 

penelitian, yaitu data primer dan sekunder. 

1. Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari pihak 

pertama. Data primer dapat berupa wawancara, observasi, survei, 

eksperimen, dan dokumen resmi pemerintah. Penulis menggunakan 

dokumen resmi pemerintah sebagai data primer, yang berasal dari lembaga 

pemerintah sebagai pihak pertama yang terlibat dan melakukan pengamatan 

serta analisis secara langsung, seperti press statement yang diambil dari U.S 

Dapartment of State (.gov) sebagai pernyataan resmi AS terhadap konflik, 

Rancangan Undang-Undang yang diambil dari Congress.gov sebagai 

penerapan sanksi AS ke Ethiopia, data laporan United Nations High 

Commissioner for Refugees (UNHCR) sebagai data dampak dari konflik 

(jumlah korban, pengungsi, dan bentuk krisis kemanusiaan) dan United 

States Agency for International Development (USAID) sebagai data 

bantuan kemanusiaan dari AS, serta Perjanjian Pretoria yang diambil dari 

igad.int sebagai perjanjian damai konflik Tigray. 

2. Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber data 

tertulis dari penelitian yang sudah ada. Data sekunder dapat berupa buku, 

jurnal artikel, website resmi, dan media masa. Penggunaan sumber data 

sekunder memungkinkan penulis untuk mendapatkan informasi tambahan 

yang dapat memperkaya analisis dan hasil penelitian. Penulis menggunakan 

buku Theory of International Politics oleh Kenneth Waltz, sebagai acuan 

teori realisme berbagai artikel jurnal dan media masa internasional seperti 

BBC, CNN, Al-Jazeera, dan Ethiopian News Agency (ENA) untuk melihat 

perkembangan serta infomasi terkini konflik. 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

 
 Teknik pengumpulan data sebagai proses dalam mengumpulkan informasi 

dan data penelitian, selanjutnya diolah serta dianalisis untuk menjawab pertanyaan 

penelitian dan mencapai tujuan penelitian. Penulis menggunakan studi pustaka dan 

studi dokumen yang meliputi: 

1. Menulusuri berbagai literatur menggunakan database daring untuk artikel 

jurnal seperti ResearchGate, Taylor & Francis, dan Google Schoolar 

mengenai konflik Perang Tigray dan keterlibatan AS. 

2. Mengakses laporan dan dokumen resmi melalui U.S Dapartment of State, 

Embassy of Ethiopia, UNHCR, dan USAID untuk mendapatkan data yang 

valid mengenai konflik (dampak dari konflik dan pihak yang terlibat), serta 

bantuan kemanusiaan (layanan kebutuhan dasar dan logistik). 

3. Mengakses media masa internasional seperti BBC, CNN, Al-Jazeera, dan 

Ethiopian News Agency (ENA) untuk melihat perkembangan dan info 

terkini mengenai konflik. 

4. Kemudian, data yang telah dikumpulkan, akan diolah untuk mendapatkan 

pemahaman dan bukti empiris untuk mendukung, teori realisme yang 

digunakan dalam penelitian. 

5. Terakhir, data yang dikumpulkan di input melalui aplikasi Mendeley untuk 

menyimpan dan mengorganisir data, serta pembuatan sitasi dan daftar 

pustaka. 

 

3.5  Teknik Analisis Data 

 

Menurut Creswell analisis dokumen digunakan untuk penelitian, dengan 

jarak yang jauh dan pengumpulan data berupa arsip serta dokumen (Creswell, 

2007). Penelitian menggunakan teknik analisis dokumen tematik untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menjelaskan pola atau tema dalam data 

primer. Analisis data untuk menjawab tujuan dan pertanyaan penelitian, 

sedangkan pada analisis data sekunder menggunakan analisis media framing. 
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1. Teknik analisis dokumen tematik dengan pendekatan deduktif atau teori 

dengan mencari data untuk mendukung atau membantah teori. 

a) Membiasakan, penulis membaca ulang data untuk membiasakan diri 

melalui penelitian terdahulu, yang telah didapat dari database daring 

berupa seperti ResearchGate, Taylor & Francis, dan Google Schoolar 

mengenai konflik Perang Tigray, serta keterlibatan AS dalam konflik. 

Pengumpulan data dilakukan secara manual, dengan cara membaca 

ulang data yang telah dikumpulkan. 

b) Membuat kode awal, penulis membuat kode awal yang dominasi 

penelitian seperti kekuasaan, permusuhan, ekonomi, keamanan, 

historis, stabilitas, penyelesaian damai, bantuan kemanusiaan, dan 

krisis kemanusiaan. 

c) Mencari tema, penulis menggabungkan kode yang telah dibuat 

sebelumnya untuk menemukan tema yang penelitian yang sesuai. 

Seperti dominasi kekuasaan, permusuhan, dan historis ke dalam tema 

yang berjudul “Penyebab Perang Tigray”. Selanjutnya, pada kode 

penyelesaian damai, bantuan kemanusiaan, dan krisis kemanusiaan ke 

dalam tema yang berjudul “Keterlibatan AS dalam Perang Tigray”. 

Terakhir, penggabungan kode ekonomi, keamanan, dan stabilitas ke 

dalam tema yang berjudul “Kepentingan Nasional AS”. 

d) Meninjau ulang tema, penulis memeriksa apakah tema yang 

ditentukan sesuai dengan validitas data yang ada, melalui berbagai 

laporan dan dokumen resmi sebagai data primer melalui website resmi 

U.S Dapartment of State, Embassy of Ethiopia, UNHCR, dan USAID.  

e) Mendefinisikan dan memberi nama tema, penulis akan 

mengidentifikasi tema yang sudah ditentukan dengan menjelaskan 

tema, relevansinya, dan bagaimana tema berhubungan dengan 

pertanyaan penelitian, apa yang menjadi kepentingan nasional AS 

dalam Perang Tigray di Ethiopia tahun 20202-2022? 

f) Menulis laporan, penulis melakukan laporan mengenai data secara 

jelas dan terstruktur dengan berdasarkan data yang sudah didapat, 
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bagaimana tema-tema saling terkait dan menjawab pertanyaan 

penelitian, serta penelitian dapat berkontribusi dalam pengetahuan dan 

praktik yang sudah ada.  

2. Teknik analisis media  

Media masa internasional yang digunakan oleh penulis seperti BBC, 

CNN, Al-Jazeera, dan Ethiopian News Agency (ENA) dianalisis 

menggunakan teknik framing. Dengan membingkai isu atau pemasalahan 

yang dipengaruhi oleh media yang cenderung memihak untuk mengetahui 

realitas sebenarnya. Melalui tahapan sebagai berikut:  

a) Sebelumnya, penulis menentukan isu Perang Tigray dan 

ketrlibatan AS sebagai fokus permasalahan.  

b) Selanjutnya, penulis mengelompokan media masa BBC dan CNN 

sebagai media yang berpihak ke AS. Sedangkan Al-Jazeera dan 

ENA sebagai media yang berpihak ke Ethiopia.  

c) Kemudian, penulis menilai bagaimana media ini menggambarkan 

tindakan yang diambil pihak Ethiopia dan AS, media masa yang 

berpihak ke AS menggambarkan keterlibatan AS sebagai peran 

yang mengatasi dampak dari konflik dan mengkritik pemerintah 

Ethiopia. Sedangkan, media yang berpihak ke Ethiopia 

menggambarkan keterlibatan AS sebagai ancaman dari kedulatan 

Ethiopia. 

d) Terakhir, penulis akan membandingkan media dan mencari realita 

dengan mengkonfirmasi melalui data dari dokumen resmi dan 

artikel jurnal. Dengan demikian, analisis framing media untuk 

mengetahui prespektif yang berbeda, dibuktikan dengan data dari 

dokumen resmi dan artikel jurnal, yang telah dikumpulkan 

mengenai Perang Tigray dan keterlibatan AS. Teknik analisis ini, 

untuk mengetahui prespektif media masa dalam menyampaikan 

berita dan memandang isu Perang Tigray dan keterlibatan AS.  

 

 



87 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

 Pada bab ini, penulis memaparkan kesimpulan dan saran dalam penelitian, 

pada bagian kesimpulan penulis memaparkan jawaban dari pertanyaan penelitian, 

dengan merangkum poin-poin utama pembahasan mengenai keterlibatan Amerika 

Serikat (AS) dan kepentingan nasional yang ingin dicapai dalam Perang Tigray di 

Ethiopia tahun 2020-2022. Kemudian, pada bagian saran penulis menyajikan 

pendapat atau anjuran yang bisa dilakukan kepada pihak yang terkait seperti para 

pengkaji Hubungan Internasional. 

 
 
5.1 Kesimpulan  
  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian. Penulis menyimpulkan 

bahwa keterlibatan AS dalam Perang Tigray di Ethiopia tahun 2020-2022, melalui 

jalur diplomatik seperti bantuan kemanusiaan dan penyelesaian konflik. 

Keterlibatan AS sebagai upaya untuk mengatasi krisis kemanusiaan akibat konflik, 

untuk menyelamatkan nyawa dan mengatasi penderitaan masyarakat Ethiopia. 

Melalui USAID, AS memberikan bantuan kemanusiaan meliputi layanan 

kesehatan, sanitasi air bersih, makanan darurat, shelter, dan bantuan logistik.  

Keterlibatan AS dalam Perang Tigray, di dorong oleh motivasi politik, yaitu 

kepentingan nasional. Berdasarkan teori realisme oleh Waltz, terdapat 3 (tiga) 

indikator kepentingan nasional meliputi kemanan dengan aspek militer, ekonomi 

dengan aspek sumber daya alam, dan stabilitas dengan aspek distribusi kekuasaan 

atau kekuatan. Realisme berpandangan pada kekuatan, kekuasaan dan kekayaan. 

Oleh karena itu, AS akan melakukan apa saja untuk mencapai kepentingan nasional. 

Kepentingan nasional AS untuk keamanan bilateral meliputi, memperkuat 

angkatan milter dalam memerangi terorisme kelompok Al-Shabaab dan Al-Qaeda 
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di Somalia. Melalui berbagai kerja sama dan proklamasi yaitu PREACT untuk 

memperkuat unit militer negara anggota, serta memahami taktik dan metode 

terorisme untuk memerangi penyebarannya. Kerja sama ATMIS, dalam angkatan 

militer untuk membantu pemerintah Somalia dalam memerangi kelompok teroris 

dan ektremis lainnya, dan proklamasi PTSCP sebagai landasan kerja sama AS-

Ethiopia dalam memerangi terorisme. AS memaksimalkan kekuatan dan kekayaan, 

untuk mencapai kepentingan keamanan bilateral melalui berbagai kerjasama dan 

bantuan finansial yang diberikan. 

Kepentingan nasional AS untuk mencapai pembangunan ekonomi meliputi, 

pengelolan sumber daya alam emas, gas, dan minyak, serta akses pasar 

internasional Tanduk Afrika melalui AGOA. Pengelolaan sumber daya alam 

sebagai industri terbesar dalam perekonomian, mencukupi sumber energi, 

membuka lapangan pekerjaan, dan menyimpan cadangan energi. Melalui akses 

pasar internasional, AS mengekspor produk secara besar-besaran untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, devisa negara, dan efesiensi operasional 

bisnis. AS memaksimalkan kekuasaan, untuk mencapai kepentingan keamanan 

bilateral melalui kerjasama AGOA dan memaksimalkan kekuatan untuk melakukan 

ekplorasi sumber daya alam kembali. 

Kepentingan nasional AS untuk stabilitas regional meliputi, sasaran 

strategis dan distribusi kekuatan melalui organisasi regional IGAD. Melalui sasaran 

strategis, AS melibatkan setiap individu, untuk menciptakan solidaritas yang 

membangun perdamaian internal. Sedangkan, distribusi kekuasaan oleh IGAD 

bertujuan untuk menyeimbangkan kekuatan negara anggota dan mengelola 

hubungan antar anggota, sehingga mencengah kekuasaan berpusat pada satu pihak. 

AS memaksimalkan kekayaan, untuk memberikan bantuan finansial dalam 

meningkatkan efesiensi program AS, serta mengontrol negara anggota. Secara tidak 

langsung, AS ikut mendistribusikan kekuasaan negara anggota IGAD untuk 

mencapai stabilitas. 

 Berdasarkan penjabaran dan pemaparan, penulis dapat menarik kesimpulan. 

Kepentingan yang paling dominan untuk dicapai AS yaitu, melalui pengelolaan 

sumber daya alam dan akses pasar internasional. Bertujuan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi untuk memajukan negara dan meningkatkan kesejahteraan 
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rakyat, serta memperkuat posisi AS dalam tantanan dunia. Dengan demikian, 

mencapai pembangunan ekonomi menjadi kepentingan nasional AS, yang paling 

dominan melalui keterlibatannya dalam Perang Tigray di Ethiopia tahun 2020-

2022. 

 
 
5.1 Saran  
 

 Penelitian ini, dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya dan bisa 

menjadi bahan bacaan yang relavan dalam mendeskripsikan dinamika etnis yang 

mengakibatkan konflik bersenjata, serta bagaimana upaya AS pada konflik untuk 

mencapai kepentingan nasional dalam studi Hubungan Internasional. Penulis juga 

menyarankan untuk penelitian selanjutnya, untuk mengkaji secara mendalam 

mengenai kebijakan luar negeri AS, sebagai strategi untuk mencapai kepentingan 

nasional, khususnya pada negara atau wilayah yang sedang mengalami konflik 

(keadaan tidak stabil). Kemudian, dengan melihat konflik terjadi pada suatu negara 

yang memainkan peran sentral di kawasan tertentu, dapat memperluas pengetahuan 

terkait dampak konflik mempengaruhi negara-negara lain di kawasan tersebut dan 

keterlibatan aktor lainnya. Pada penelitian selanjutnya, bisa mengekplorasi 

penelitian serupa dengan teori yang berbeda untuk melihat prespektif yang lebih 

beragam. Terakhir untuk penelitian selanjutnya, bisa melakukan perbandingan 

mengenai aktor-aktor yang terlibat dalam konflik dan bagaimana peran mereka 

dalam konflik tersebut.  
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